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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 
 
 
Ach = luas penampang dari sisi luar ke sisi luar tulangan tranversal, mm2, 
Acv = luas bruto penampang beton yang dibatasi oleh tebal badan dan panjang   
    penampang dalam arah gaya geser yang ditinjau, mm2, 
Ag = luas bruto, mm2, 
Aj = luas efektif joint, mm2, 
As = luas tulangan tarik non-prategang, mm2, 
Ash = luas tulangan sengkang, mm2, 
Av = luas tulangan geser dalam daerah sejarak s, mm2, 
b = lebar penampang, mm, 
bw = lebar bagian badan, mm, 
C1 =  nilai faktor respons gempa, 
Cm = koefisien momen, 
d = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm, 
d’ = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan, mm, 
DF = faktor distribusi momen untuk kolom, 
di = simpangan horisontal lantai tingkat ke-i, mm, 
Ec = modulus elastisitas beton, MPa, 
EI = kekakuan lentur komponen struktur tekan, N-mm2, 
Es = modulus elastisitas tulangan, MPa, 
f’c = kuat tekan beton karakteristik, MPa, 
Fi = gaya gempa tiap lantai, kN, 
fy = kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non-prategang, MPa, 
g = gaya gravitasi, m/detik2, 
h = tinggi penampang, mm, 
hc = dimensi penampang inti kolom diukur dari sumbu ke sumbu tulangan 
    pengekang, mm, 
hi = tinggi lantai tingkat ke-i struktur atas suatu gedung, mm, 
hw = tinggi dinding keseluruhan atau segmen dinding yang ditinjau, mm, 
hx = spasi horizontal maksimum untuk kaki – kaki sengkang tertutup atau  
    sengkang ikat pada semua muka kolom, mm, 
I =  faktor keutamaan gedung, 
Ib = momen inersia balok, mm4, 
Ig = momen inersia bruto, mm4, 
Ik = momen inersia kolom, mm4, 
k = faktor panjang efektif komponen struktur tekan, 
L = panjang bentang, mm, 
lo = panjang minimum  diukur dari muka join sepanjang sumbu komponen  
    struktur, dimana harus disediakan tulangan transversal, mm, 
lu = panjang bersih antar lantai, mm, 
lw = panjang keseluruhan dinding atau segmen dinding yang ditinjau dalam 
   arah gaya geser, mm, 
lx = panjang bentang pendek, mm, 




Me = momen akibat gaya aksial, kNm, 
Mg = momen kapasitas akibat gempa, kNm, 
Mn = kuat momen nominal pada penampang, kNm, 
Mpr+ = momen kapasitas positif pada penampang, kNm, 
Mpr- = momen kapasitas negatif pada penampang, kNm, 
Mu = momen terfaktor pada penampang, kNm, 
n =  jumlah lantai tingkat struktur gedung, 
NDL = gaya aksial akibat beban mati, kN, 
NLL = gaya aksial akibat beban hidup, kN, 
Nu = beban aksial terfaktor yang terjadi bersamaan dengan Vu, kN, 
Pc = beban kritis, kN, 
Pn = kuat nominal penampang yang mengalami tekan, kN, 
Pu = beban aksial terfaktor, kN, 
QDL = beban mati per satuan luas, kN/m2, 
QLL = beban hidup per satuan luas, kN/m2, 
R =  faktor reduksi gempa, 
Rn = tahanan momen nominal, kN/mm2, 
r = radius girasi, mm, 
s = jarak antar tulangan, mm, 
T1,T2 = gaya tarik tulangan, kN, 
T1 = waktu getar alami fundamental struktur gedung, detik, 
Ux = simpangan arah x, mm, 
Uy = simpangan arah y, mm, 
V = gaya geser dasar nominal statik ekuivalen akibat pengaruh gempa 
               rencana yang bekerja di tingkat dasar struktur, kN, 
V1 = gaya geser dasar nominal yang bekerja di tingkat dasar struktur gedung 
               dengan tingkat daktilitas umum, kN, 
Vc = gaya geser nominal yang disumbangkan oleh beton, kN, 
Ve = gaya geser akibat gempa, kN, 
Vg = gaya geser akibat beban gravitasi, kN, 
Vh = gaya geser horizontal, kN, 
Vj = gaya geser pada joint, kN, 
Vn = kuat geser nominal, kN, 
Vs = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser, kN, 
Vu = gaya geser terfaktor pada penampang, kN, 
Wu = beban terfaktor per unit panjang dari balok atau per unit luas pelat kN/m, 
Wi = berat lantai tingkat ke-i struktur atas suatu gedung, kN, 
Wt =  berat total gedung, kN, 
c  = koefisien yang mendefinisikan kontribusi relative dari tahanan beton 
   terhadap tahanan dinding, 
βd = rasio beban aksial tetap terfaktor maksimum terhadap beban aksial 
   terfaktor maksimum, 
∆s = selisih simpangan antar tingkat, mm, 
Φ = faktor reduksi kekuatan, 
ρ = rasio tulangan tarik non-prategang, 




    terhadap luas beton bruto yang tegak lurus terhadap tulangan tersebut, 
ρv = rasio luas tulangan yang tersebar pada bidang yang tegak lurus bidang 
    Acv terhadao luas beton bruto Acv, 
ρv = rasio luas tulangan yang tersebar pada bidang yang tegak lurus bidang 
    Acv terhadao luas beton bruto Acv, 
ζ  = koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang membatasi  
     waktu getar alami fundamental struktur gedung, 













































PERANCANGAN STRUKTUR ATAS GEDUNG CONDOTEL 
MATARAM CITY YOGYAKARTA, Kevin Immanuel Kusuma, NPM 
09.02.13219, tahun 2013, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik 
Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
Bertambahnya jumlah penduduk di Yogyakarta meningkatkan kebutuhan 
tempat tinggal yang mengakibatkan pembangunan gedung - gedung tinggi karena 
keterbatasan lahan. Tujuan dari tugas akhir ini adalah merencanakan struktur atas  
bangunan yang aman terhadap beban – beban yang terjadi dengan memperhatikan 
kekuatan dan kestabilan struktur. Struktur yang dirancang  adalah struktur atas 
Gedung Condotel Mataram City Yogyakarta. yang memiliki jumlah tingkat 12 
lantai dan 1 basement. 
Gedung ditentukan pada wilayah gempa 5 dengan jenis tanah lunak, 
direncanakan dengan menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus. 
Elemen struktur yang dirancang adalah pelat, balok, kolom, dan tangga. Mutu 
beton 25 MPa, mutu baja 240 MPa untuk tulangan berdiameter < 13 mm dan 400 
MPa untuk tulangan berdiameter ≥ 13 mm. Perancangan mengacu pada SNI 03-
2847-2002 dan SNI 03-1726-2002. Program bantu yang digunakan adalah ETABS 
9.0, SAP2000, dan SpColumn. Saat proses perancangan dilakukan perubahan 
dimensi struktur sebanyak empat kali dikarenakan pemeriksaan syarat waktu getar 
alami dan pemeriksaan desain beton, meliputi: rasio baja tulangan, gaya geser, 
dan geser join. Penambahan dinding geser, pembesaran dimensi balok dan kolom 
terdapat pada proses perancangan struktur.   
Hasil perancangan struktur yang diperoleh adalah dimensi dan tulangan 
pelat, balok, kolom dan tangga serta dinding geser. Pelat lantai tebal 120 mm dan 
atap tebal 100 mm, dengan tulangan utama P10-250 dan tulangan susut P8-200 
untuk keduanya. Balok anak 250x500 mm2 bertulangan atas dan bawah 2D25 
untuk tumpuan dan lapangan serta sengkang 2P10-100 untuk tumpuan dan 2P10-
200 untuk lapangan. Balok induk 300x500 mm2 bertulangan atas dan bawah 2D25 
untuk tumpuan dan lapangan serta sengkang 2P12-100 untuk tumpuan dan 2P10-
200 untuk lapangan. Balok induk 500x800 mm2 bertulangan atas 6D25 dan bawah 
4D25 untuk tumpuan dan 3D25 untuk tulangan atas dan bawah lapangan serta 
sengkang 4P12-100 untuk tumpuan dan 3P12-100 untuk lapangan. Kolom yang 
ditinjau adalah kolom langsing berdimensi 950x950 mm2 pada lantai 2, 
menggunakan tulangan pokok 20D25, dan tulangan sengkang 4D13-100 di 
sepanjang lo dan 4D13-150 di luar lo. Digunakan Dinding geser setebal 350 mm 
dengan tulangan horizontal dan vertikal dua lapis D16-300, tulangan sengkang 
4D13-100 pada elemen batas, dan sengkang 2D13-100 pada badan penampang 
dinding geser.  
Kata kunci: pelat, balok, kolom, tangga, dinding geser. 
 
 
